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	Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui dan menganalisa kontribusi Bursa kerja khusus terhadap kesiapan kerja, 2) untuk mengetahui dan menganalisa kontribusi Kemampuan bekerjasama terhadap kesiapan kerja, 3) untuk mengetahui dan menganalisa secara bersama-sama kontribusi Bursa kerja khusus dan kemampuan bekerjasama terhadap kesiapan kerja. Jenis penelitian yang dipakai merupakan kuantitatif serta memakai pendekatan deskriptif. Adapun cara yang dipakai didalam menemukan hasil penetian dengan penyebaran angket.  Penelitian ini bekerja dengan menggunakan tiga hipotesis: 1) secara parsial terdapat kontribusi positif dan signifikan bursa kerja khusus terhadap kesiapan kerja, 2) secara parsial terdapat kontribusi positif dan signifikan kemampuan bekerjasama terhadap kesiapan kerja, 3) secara bersama-sama terdapat kontribusi positif dan signifikan bursa kerja khusus dan kemampuan bekerjasama terhadap kesiapan kerja. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: 1) bursa kerja khusus memiliki kontribusi yang positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 31%. Hal tersebut menandakan bursa kerja khusus semakin baik maka kesiapan kerja siswa semakin baik dan sebaliknya, 2) kemampuan bekerjasama siswa memiliki kontribusi positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 49,3%. Berdasarkan hasil tersebut memperlihatkan semakin baik keterampilan bekerjasama siswa maka akan semakin baik pula kesiapan kerja siswa dan sebaliknya, 3) bursa kerja khusus dan kemampuan bekerjasama siswa berkontribusi positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja siswa sebesar 49,6 %.
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Introduction
Pada zaman modern seperti saat sekarang ini, pertumbuhan sekolah yang pesat dan canggih menuntut manusia yang berkualitas. salah satu alat untuk meningkatkan standar sumber daya manusia adalah melalui pendidikan. Pendidikan memiliki kekuatan untuk mengangkat kualitas hidup seseorang dari tingkatan yang bawah menuju ke tingkatan yang atas. Dalam upaya mencerdaskan manusia melalui kegiatan pengajaran dan latihan, pendidikan adalah proses peningkatan dan pengubahan pengetahuan, keterampilan, dan perilaku seseorang secara terus menerus. Untuk menghasilkan individu yang dewasa, mandiri, dan bertanggung jawab, Salah satu proses yang berlangsung seumur hidup dan berkelanjutan adalah merupakan pendidikan. Karena persaingan yang semakin ketat di era global dan tuntutan dunia kerja yang kompetitif, sangat penting bagi sumber daya manusia untuk mandiri dan berbagi tanggung jawab untuk keberhasilan negara.
Salah satu lembaga pendidikan yakni Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) diproyeksikan mampu mencetak individu-individu kompeten yang siap digunakan sebagai tenaga kerja menengah di berbagai industri. Karena siswa di SMK dilatih untuk memiliki pengetahuan atau keterampilan yang akan mempersiapkan mereka untuk dunia kerja, lembaga menjamin lulusannya akan memiliki pilihan karir. Siswa SMK mendapat pelatihan agar siap memasuki dunia kerja ketika lulus. Salah satu alasan beberapa siswa memutuskan untuk mendaftar di SMK adalah masalah lowongan kerja di Indonesia	
Dalam memasuki dunia kerja saat ini keberadaan SMK dalam mempersiapkan tenaga kerja tingkat menengah yang terampil masih perlu ditingkatkan. Belum semua lulusan SMK dapat memenuhi tuntutan lapangan kerja sesuai dengan spesialisasinya. Hal ini karena adanya kesenjangan antara keterampilan yang dimiliki oleh lulusan SMK dengan keterampilan yang dibutuhkan didunia kerja, siswa SMK belum sepenuhnya memiliki kesiapan kerja, karena masih banyak lulusan SMK yang masih menganggur. Hal ini diperkuat dengan data resmi yang dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik per februari 2022 yaitu Badan Pusat Statistik melaporkan bahwa terdapat tingkat penggangguran terbuka (TPT) 8,40 juta orang dari jumlah ini, lulusan SMK menjadi yang terbesar dibandingkan lulusan jenjang pendidikan lainnnya, Kepala BPS Margo Yuwono menyebutkan jumlah pengangguran terbanyak berasal dari lulusan SMK berdasarkan data per februari 2022 pengangguran lulusan SMK tercatat 10,38%, selanjutnya dibawah SMK jumlah pengangguran tertinggi diduduki oleh lulusan SMA, angka presentasinya sebesar 8,35% kemudian disusul oleh lulusan D-IV, S1, S2 dan S3 sebesar 6,17% dan lulusan Diploma I/II/III sebesar 6,09%, untuk lulusan D-IV hingga S3 dan lulusan D1 hingga D3 cenderung memilih-milih pekerjaan sehingga tingkat pengangguran nya juga masih dianggap tinggi. Lulusan sekolah dasar (SD) justru menempati tingkat pengangguran terendah. Berdasarkan data februari tahun 2022 persentase pengangguran lulusan SD tercatat sebesar 3,09%
	Banyak faktor atau variabel-variabel yang bisa mempengaruhi kesiapan kerja, baik yang berasal dari dalam diri siswa sendiri maupun dari luar. Tinggi rendahnya tingkat kesiapan kerja yang dimiliki oleh siswa sebenarnya ditentukan oleh diri siswa itu sendiri. Faktor-faktor lain yang ada di luar diri siswa hanyalah bersifat sebagai pendukung.. Disamping diperlukan keterampilan hardskill yang harus dimiliki oleh siswa yang merupakan keterampilan utama atau spesifik dalam menghadapi kesiapan memasuki dunia kerja, ada beberapa keterampilan softskill yang harus dikembangkan siswa dalam menghadapi dunia kerja antara lain, Kemampuan bekerjasama (Kolaborasi), Daya tahan (Resiliensi), terbuka akan keberagaman, kemampuan beradaptasi, berempati dengan orang lain, keterampilan berkomunikasi, Pendengar yang baik dan disiplin.
Kemampuan bekerja sama merupakan salah satu soft skill yang dibutuhkan di tempat kerja karena dapat membantu organisasi mencapai tujuan utamanya. Oleh karena itu, hard skill dari masing-masing individu saja tidak akan cukup untuk dapat bekerja secara mandiri. Seorang individu harus dapat berkomunikasi secara efektif, mendapatkan informasi yang akurat, dan mengkoordinasikan pekerjaannya untuk menyelesaikan tugas-tugasnya saat ini. Hal ini harus dilakukan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Selain itu, ada job fair di satuan pendidikan menengah/tinggi yang berfungsi memberikan informasi bursa kerja, memberikan penyuluhan dan bimbingan karir serta distribusi dan penempatan kerja yaitu bursa kerja khusus (BKK). Dalam hal penyelenggaraan bursa kerja khusus (BKK), sekolah harus berusaha dan melakukan upaya interaksi dengan dunia usaha dan dunia industri agar dapat terjalin komunikasi yang memadai antara kedua pihak yaitu dunia industri yaitu sebagai mediator bagi terpenuhinya kepentingan lulusan sebagai calon tenaga kerja dan dunia industri sebagai calon pengguna tenaga kerja dengan berbagai kriteria dan kualifikasi yang dibutuhkan. Menurut Hermansyah, dkk (2009:11) Bursa kerja khusus adalah lembaga pada satuan pendidikan menengah, satuan pendidikan tinggi atau pada lembaga pelatihan yang melakukan kegiatan memberikan informasi pasar kerja, mendaftarkan pencari kerja, memberikan penyuluhan dan bimbingan karir serta distribusi dan penempatan kerja.
Berdasarkan observasi awal dengan Ketua BKK SMK Negeri 2 Bener Meriah diperoleh data bahwa sejak berdirinya BKK di SMK Negeri 2 Bener Meriah tahun 2018 belum ada Alumni SMK Negeri 2 Bener Meriah yang mampu mendistribusikan pekerjaan ke tempat kerja kosong melalui BKK, namun seiring berjalannya waktu pada saat itu ada beberapa mahasiswa yang bekerja melalui jalur BKK. Artinya peran BKK sebagai tempat atau wadah penyaluran alumni ke dunia kerja sudah terlihat namun belum maksimal. Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa SMK Negeri 2 Bener Meriah ditemukan bahwa kemampuan bekerjasama sangat kurang. Hal ini ditemukan selama pembelajaran teori dan praktek di bengkel atau laboratorium. Kemudian ada laporan dari dunia industri ke sekolah bahwa selama siswa SMK Negeri 2 Bener Meriah melakukan kerja praktek industri (Prakerin) kurang memiliki kemampuan bekerjasama atau berkolaborasi dengan tenaga kerja lain dalam hal melaksanakan pekerjaan sehingga dianggap siswa tidak kompeten atau tidak siap memasuki dunia kerja yang sebenarnya.

	Berangkat dari latar belakang di atas, maka penelitian ini akan membahas tentang Kontribusi Bursa Kerja Khusus (BKK) dan Kemampuan Berkolaborasi dalam Kesiapan Memasuki Dunia Kerja Bagi Siswa SMK Negeri 2 Bener Meriah


Method
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Metode penelitian kuantitatif adalah format penelitian yang sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas, mulai dari rancangan penelitian hingga pembuatannya. Sugiyono (2013:13), Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai positivis, yaitu metode filosofis yang digunakan untuk menyelidiki populasi dan sampel tertentu. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh dengan menggunakan seluruh populasi sebagai sampel, dalam pengumpulan data menggunakan alat penelitian, analisis yang bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ada. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif untuk mendeskripsikan objek penelitian atau hasil penelitian. Deskriptif adalah penggunaan data atau sampel yang dikumpulkan apa adanya dalam menggambarkan objek yang diteliti tanpa harus melakukan analisis untuk menemukan kesimpulan umum. Sugiyono (2012:29)

Results and Discussions

Berdasarkan hasil analisis hipotesis diperoleh informasi bahwa terdapat hubungan positif antara pasar kerja tertentu dan kemampuan bekerjasama dengan kesiapan kerja siswa baik secara individu (parsial) maupun secara bersama-sama (simultan). Dengan hubungan positif yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pasar kerja khusus dan kemampuan bekerjasama berkontribusi terhadap kesiapan kerja siswa SMKN 2 Bener Meriah. Hasil pengujian hipotesis statistik menunjukkan bahwa semua variabel independen yang terungkap memiliki kontribusi terhadap variabel dependen. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian empiris cukup kuat untuk mendukung hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
1. Kontribusi Bursa Kerja Khusus terhadap Kesiapan Kerja
	Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama yaitu “ada hubungan yang signifikan antara bursa kerja dengan kesiapan kerja siswa SMKN 2 Bener Meriah”. Hal ini ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi r1y = 0,310 dan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hasil tersebut menggambarkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima dan terdapat hubungan yang signifikan antara bursa kerja khusus terhadap kesiapan kerja, sehingga bursa kerja khusus memberikan kontribusi terhadap kesiapan kerja siswa SMKN 2 Bener Meriah.
	Kontribusi bursa kerja khusus terhadap kesiapan kerja adalah sebesar 31%, hal ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan dari bursa kerja khusus terhadap kesiapan kerja siswa di SMKN 2 Bener Meriah. Ada beberapa kegiatan khusus job fair diantaranya pemberian penyuluhan dan bimbingan jabatan/karir kepada calon tenaga kerja khususnya siswa kelas XII SMKN 2 Bener Meriah. Untuk memasuki dunia kerja, bimbingan kerja/karir sangat penting bagi mahasiswa dalam mempersiapkan diri untuk bekerja. Bimbingan jabatan/karir dari bursa kerja khusus akan membantu mahasiswa dalam menentukan pilihan sesuai dengan minat, bakat dan kompetensinya.
	Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dwi Listiana (2019) dengan judul Management of Special Job Exchanges Dalam Upaya Peningkatan Penyebaran Lulusan SMK ke Dunia Kerja. Kesimpulan dari penelitian ini adalah keberadaan bursa kerja khusus di SMK Negeri 2 Pengasih sangat penting karena bursa kerja khusus merupakan lembaga yang didirikan di sekolah kejuruan yang fungsinya antara lain menyediakan layanan informasi lowongan kerja, layanan bimbingan jabatan/karir, penyalur serta menempatkan pekerja dan mitra kerja dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Disnakertrans). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pancasari dan Kusmuriyanto (2017) menjelaskan bahwa job fair khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Akuntansi di SMK Negeri se-Kabupaten Tegal sebesar 2,19%. Hal ini memberikan bukti empiris bahwa bursa kerja khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Artinya, semakin baik peran pasar kerja khusus yang dimiliki sekolah, maka siswa akan semakin siap dalam memasuki dunia kerja dan dunia industri.
	Job fair khusus menjadi ujung tombak bagi lulusan dan alumni sebagai informasi terdekat bagi mereka dalam mencari informasi pekerjaan dan melakukan bimbingan karir. Menurut Trianto dalam Pancasari (2017) Job fair khusus berperan dalam memberikan layanan informasi ketenagakerjaan mulai dari menerima, menampung, mengidentifikasi dan mencatat jenis-jenis informasi yang diperoleh dari dunia kerja dan kemudian menyampaikan informasi tersebut kepada mahasiswa dan alumni universitas. sekolah yang bersangkutan. Selain itu, bursa kerja khusus juga menangani pengembangan karir siswa dan lulusannya, dalam hal ini bursa kerja khusus bekerja sama dengan bimbingan konseling di sekolah. Kesiapan kerja muncul karena adanya fasilitas yang tersedia untuk mendistribusikan lulusan di bidang kerja sesuai dengan kemampuan dan kompetensinya. Siswa akan merasa siap jika informasi pekerjaan mudah tersedia dan dapat diakses
2. Kontribusi Kemampuan Bekerjasama terhadap Kesiapan Kerja
Based on the results of the calculation, it was found that between the ability to cooperate with SMK Negeri 2 Bener Meriah students on work readiness there was a significant influence as evidenced by the α value of 0.000 ≤ 0.05. And based on the calculation results also obtained a correlation coefficient of r = 0.493, it was concluded that the ability to cooperate makes a real contribution to the work readiness of students of SMK Negeri 2 Bener Meriah. The contribution given by the ability to cooperate with work readiness is 49.3%. This figure shows a significant contribution from the partial test or t test.
	Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa kemampuan kooperatif siswa dapat berkontribusi terhadap kesiapan kerja siswa. Sehingga semakin besar kemampuan bekerjasama dengan siswa maka kesiapan kerja akan semakin baik. Kemampuan untuk bekerja sangat dibutuhkan dalam suatu organisasi atau perusahaan. Berkolaborasi dapat mengidentifikasi orang-orang dengan beragam kemampuan untuk mencapai tujuan yang sama. Oleh karena itu kemampuan berusaha harus ditanamkan kepada siswa sebelum memasuki dunia kerja. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rico Andhika Putra, Widiyanti, Eddy Sutadji (2020) yang berjudul Keterampilan Komunikasi dan Kolaborasi untuk Mempersiapkan Lulusan SMK. Dari hasil penelitian ini, kontribusi keterampilan pelatihan terhadap kesiapan kerja sebesar 57,7%. Artinya dengan memiliki keterampilan kerjasama atau keahlian, seorang mahasiswa mampu mempersiapkan diri untuk menjadi pekerja profesional di bidangnya.
3. Kontribusi Bursa Kerja Khusus dan Kemampuan Bekerjasama terhadap Kesiapan Kerja.
Berdasarkan perhitungan menunjukkan bahwa kedua variabel bebas yaitu pasar kerja khusus dan kemampuan bekerja sama bila digabungkan menunjukkan korelasi yang sangat signifikan dengan kesiapan kerja siswa SMK Negeri 2 Bener Meriah. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung > Ftabel (49,618 > 3,103) dan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak sehingga Hi diterima, sehingga terdapat kontribusi yang signifikan antara pasar kerja khusus (X1) dan kemampuan bekerja sama (X2) secara bersama -sama dengan kesiapan kerja siswa (Y).
The contribution is evidenced by the contribution of the two special job market variables (X1) and the ability to work together (X2) together on student work readiness (Y) of 49.62%, meaning that there are other factors of 50.38% that affect work readiness outside the variable which were not studied in this study. By strengthening this influence, it means that students' work readiness can be seen through the approach of the two independent variables, namely the special job market and the ability to work together. The approach is sufficient because these two variables support each other in the work readiness of students of SMK Negeri 2 Bener Meriah.
Pancasari dan Kusmuriyanto (2017) menjelaskan bahwa job fair khusus berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Akuntansi SMK Negeri se-Kabupaten Tegal sebesar 2,19%. Menurut penelitian Wijaya et al. (2016) Keterampilan kolaborasi merupakan salah satu pengaruh tertinggi dalam proses kesiapan kerja, tingginya tingkat keterampilan tersebut akan lebih mempersiapkan siswa dalam proses bekerja dengan berbagai kelompok kerja dan individu dalam suatu perusahaan.


Conclusions
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bursa kerja khusus memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Hal ini dibuktikan dengan uji t yaitu nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,325 > 1,987) atau nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan program bursa kerja khusus di sekolah maka semakin baik pula kesiapan siswa untuk bekerja. Dan sebaliknya

2. Kemampuan bekerjasama secara parsial memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Hal ini dibuktikan dengan uji t yaitu nilai thitung lebih besar dari ttabel (5,144 > 1,988) atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan bekerjasama dengan siswa maka kesiapan kerja siswa juga akan semakin baik. Dan sebaliknya

3. Bursa kerja khusus dan kemampuan untuk bekerja sama atau secara bersamaan berkontribusi signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Hal ini dibuktikan dengan uji F yaitu nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (49,618 > 3,103) atau nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pelaksanaan program bursa kerja khusus di sekolah dan semakin baik kemampuan bekerjasama dengan siswa maka semakin baik pula kesiapan siswa untuk bekerja. Dan sebaliknya.
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